

[bookmark: _GoBack]BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam pembangunan suatu bangsa. Melalui pendidikan, suatu negara dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, berkarakter, dan mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Pendidikan tidak hanya berperan dalam proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam membentuk kepribadian, karakter, dan moral peserta didik agar menjadi individu yang berguna bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah “mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan usaha yang sungguh-sungguh dalam meningkatkan mutu pendidikan di berbagai jenjang, khususnya di tingkat sekolah dasar. Sekolah Dasar (SD) sebagai jenjang pendidikan dasar memiliki peran yang sangat strategis dalam meletakkan fondasi awal kemampuan akademik dan karakter peserta didik. Pada tahap ini, berbagai keterampilan dasar mulai diperkenalkan dan ditanamkan, salah satunya adalah keterampilan membaca. Membaca menjadi salah satu kompetensi yang wajib dimiliki oleh siswa sejak dini karena keterampilan ini menjadi gerbang bagi penguasaan ilmu pengetahuan dan informasi di jenjang berikutnya.
Kemampuan membaca di tingkat awal, atau yang biasa disebut membaca permulaan, merupakan keterampilan dasar yang sangat penting. Membaca permulaan tidak hanya berkaitan dengan pengenalan huruf, suku kata, dan kata, tetapi juga melibatkan kemampuan memahami makna dari bacaan sederhana. Menurut Akhadiah (1992:33), “kemampuan membaca merupakan salah satu kunci keberhasilan siswa dalam meraih kemajuan.” Artinya, keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sejauh mana kemampuan membaca mereka. Jika siswa tidak mampu membaca dengan baik, maka ia akan kesulitan memahami informasi dari buku pelajaran, teks bacaan, maupun sumber belajar tertulis lainnya. Akibatnya, proses belajar menjadi terhambat dan berdampak pada capaian akademik siswa.
Di lingkungan sekolah dasar, keterampilan membaca permulaan sebaiknya sudah dikuasai siswa di kelas I dan II. Pada jenjang ini, siswa mulai diajarkan huruf, suku kata, kata, kalimat sederhana, hingga memahami isi teks bacaan pendek. Budiasi dan Zuchdi (1996/1997:50) menyatakan bahwa “pembelajaran membaca di kelas satu dan di kelas dua merupakan pembelajaran membaca tahap awal yang akan menjadi dasar pembelajaran membaca di kelas berikutnya.” Maka dari itu, jika siswa tidak memiliki kemampuan membaca yang baik di kelas I, maka akan berdampak pada kesulitan belajar di jenjang berikutnya karena hampir semua mata pelajaran di SD menggunakan buku dan teks tertulis sebagai sumber belajar.
Namun, kenyataannya di lapangan masih ditemukan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya kemampuan membaca permulaan di kelas I SD. Tidak sedikit siswa yang belum lancar membaca, terbata-bata, bahkan ada yang belum mengenal huruf dan suku kata secara benar. Kondisi ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran, baik Bahasa Indonesia maupun mata pelajaran lain yang membutuhkan kemampuan membaca. Salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan membaca permulaan adalah metode atau strategi pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat monoton, konvensional, dan kurang variatif. Metode yang umum digunakan seperti ceramah, tanya jawab, dan penugasan membuat siswa merasa bosan, kurang bersemangat, dan tidak termotivasi untuk belajar membaca.
Di era pembelajaran abad ke-21, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, terutama di kelas rendah. Anak-anak di usia sekolah dasar memiliki sifat yang aktif, senang bergerak, suka bermain, dan mudah bosan jika pembelajaran dilakukan secara monoton. Oleh karena itu, pembelajaran di kelas I SD sebaiknya dilakukan dengan pendekatan yang menyenangkan dan melibatkan siswa secara aktif, salah satunya adalah melalui metode bermain.
Metode bermain sebagai strategi pembelajaran memiliki banyak keunggulan, terutama untuk anak usia dini dan kelas rendah SD. Bermain merupakan aktivitas alami anak yang penuh makna. Frebel (dalam Djuanda, 2006:87), seorang pendidik asal Jerman, menyatakan bahwa “salah satu alat yang terbaik untuk mendidik anak-anak ialah melalui metode permainan.” Dengan bermain, anak-anak dapat belajar berbagai hal secara alami tanpa merasa dipaksa. Melalui permainan, anak dapat mengenal huruf, kata, kalimat, dan teks bacaan secara menyenangkan. Selain itu, permainan dapat membantu perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan motorik anak secara bersamaan.
Pestalozzi (dalam Djuanda, 2006:86) juga menegaskan bahwa “bermain mempunyai nilai-nilai untuk mengembangkan harmoni antara jiwa dan raga.” Artinya, bermain tidak hanya bermanfaat bagi perkembangan fisik, tetapi juga berpengaruh terhadap perkembangan mental dan emosional anak. Permainan dapat dijadikan media belajar membaca permulaan dengan melibatkan aktivitas fisik dan mental yang seimbang.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Bennet (dalam Djuanda, 2006:87), diperoleh hasil bahwa guru yang mengamati siswa saat bermain menemukan bahwa “para murid mengungkapkan perilaku yang mencerminkan kebutuhan batin mereka serta proses intelektual yang mendalam.” Dengan kata lain, melalui permainan guru dapat mengenal karakter, potensi, serta hambatan belajar yang dialami siswa. Hal ini menjadi peluang bagi guru untuk merancang pembelajaran membaca permulaan yang lebih efektif dengan menggunakan metode bermain.
Fungsi bermain dalam pembelajaran membaca permulaan tidak hanya meningkatkan keterampilan kognitif, tetapi juga melatih kemampuan berbahasa, menumbuhkan rasa percaya diri, mengembangkan kreativitas, dan membentuk disiplin siswa. Selain itu, bermain juga dapat mempererat hubungan sosial antar siswa, meningkatkan kemampuan berkomunikasi, dan melatih anak untuk mematuhi aturan. Siswa akan lebih berani mengungkapkan pendapat, bekerja sama, dan menyelesaikan masalah bersama-sama dalam suasana menyenangkan.
Di SD Negeri 050 Malintang Julu Kabupaten Mandailing Natal, permasalahan rendahnya kemampuan membaca permulaan di kelas I masih menjadi tantangan. Berdasarkan observasi awal dan hasil wawancara dengan guru kelas I, ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih belum lancar membaca, bahkan ada yang belum mampu mengenal huruf dan suku kata dengan baik. Guru masih menggunakan metode konvensional seperti ceramah, tanya jawab, dan penugasan tertulis yang membuat siswa cepat bosan dan kurang antusias. Akibatnya, proses pembelajaran membaca berjalan kurang efektif dan hasilnya belum memuaskan.
Melihat kondisi tersebut, peneliti merasa perlu untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan melalui metode bermain. Diharapkan dengan penerapan metode bermain, siswa kelas I SD Negeri 050 Malintang Julu dapat lebih bersemangat belajar membaca permulaan, meningkatkan keterampilan membaca secara bertahap, dan pada akhirnya mencapai target kemampuan membaca sesuai standar yang ditetapkan.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Penerapan Metode Bermain sebagai Strategi Pembelajaran dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca Permulaan di Kelas I SD Negeri 050 Malintang Julu Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.”


1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Rendahnya kemampuan membaca permulaan pada murid kelas I SD Negeri 050 Malintang Julu Kabupaten Mandailing Natal.
2. Kurangnya variasi metode pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar.
3. Pembelajaran membaca permulaan cenderung dilakukan secara konvensional dan membosankan, sehingga minat belajar siswa rendah.
4. Perlunya metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa secara efektif dan menyenangkan, salah satunya melalui metode bermain.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar, maka penulis membatasi permasalahan pada “Efektivitas penerapan metode bermain dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan pada murid kelas I SD Negeri 050 Malintang Julu Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.”
Fokus penelitian ini hanya pada keterampilan membaca permulaan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode bermain di kelas I.


1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
“Apakah penerapan metode bermain efektif dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan pada murid kelas I SD Negeri 050 Malintang Julu Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026?”
Rumusan masalah ini dibuat untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penerapan metode bermain terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa. Melalui rumusan masalah ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran tentang efektivitas metode bermain sebagai salah satu strategi pembelajaran yang menarik, menyenangkan, sekaligus mampu meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada anak-anak usia sekolah dasar.

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan metode bermain dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan pada murid kelas I SD Negeri 050 Malintang Julu Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh informasi yang valid mengenai seberapa besar pengaruh metode bermain terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas I. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi guru dalam memilih metode yang sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran membaca permulaan, khususnya di kelas awal sekolah dasar.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya kajian keilmuan di bidang pembelajaran membaca permulaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori mengenai pembelajaran membaca permulaan melalui metode bermain. Menurut Tarigan (2008:3), membaca permulaan merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai siswa sekolah dasar sebagai bekal untuk memahami berbagai teks bacaan di jenjang berikutnya.
Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan upaya meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa melalui berbagai pendekatan dan metode pembelajaran yang menyenangkan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1. Meningkatkan minat dan motivasi belajar membaca permulaan melalui metode bermain yang menyenangkan.
2. Memberikan pengalaman belajar langsung yang aktif dan interaktif bagi siswa.
3. Menambah variasi sumber belajar yang sesuai dengan perkembangan usia anak sekolah dasar.
b. Bagi Guru
1. Menambah referensi metode pembelajaran membaca permulaan yang kreatif dan menarik.
2. Memberikan alternatif pelaksanaan pembelajaran yang dapat memanfaatkan sumber belajar alami dan kontekstual.
3. Membantu guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, efisien, dan menyenangkan.
c. Bagi Peneliti
1. Meningkatkan wawasan dan pengetahuan peneliti dalam menyusun karya ilmiah di bidang pendidikan dasar.
2. Memberikan pengalaman empiris dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran membaca permulaan menggunakan metode bermain.
d. Bagi Ilmu Pengetahuan
1. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dasar, khususnya pembelajaran membaca permulaan.
2. Menjadi bahan acuan atau referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengembangan metode pembelajaran yang efektif untuk kelas awal sekolah dasar.

1.7 Definisi Operasional
1. Metode Bermain
Metode pembelajaran yang menggunakan permainan atau aktivitas bermain yang dirancang secara edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Dalam penelitian ini, metode bermain dimaksudkan sebagai strategi pembelajaran yang digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa melalui berbagai aktivitas permainan yang menyenangkan dan bermakna.
2. Kemampuan Membaca Permulaan
Kemampuan dasar siswa kelas I sekolah dasar dalam mengenal huruf, merangkai suku kata, membaca kata, kalimat sederhana, dan memahami isi bacaan sederhana. Menurut Tarigan (2008:3), membaca permulaan merupakan tahap awal dalam proses belajar membaca yang bertujuan agar siswa mampu membaca secara lancar dan memahami isi bacaan.

1.8 Sistematika Penulisan
Agar penelitian ini tersusun secara sistematis dan mudah dipahami, maka laporan penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, definisi operasional, dan sistematika penulisan.
BAB II: KAJIAN TEORI
Berisi tentang teori-teori yang relevan dengan penelitian ini, meliputi konsep membaca permulaan, metode bermain, hasil-hasil penelitian terdahulu, dan kerangka berpikir.
BAB III: METODE PENELITIAN
Berisi tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang deskripsi data penelitian, analisis data, pengujian hipotesis, serta pembahasan hasil penelitian.
BAB V: PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan, saran, dan keterbatasan penelitian.
DAFTAR PUSTAKA
Memuat daftar buku, jurnal, dan sumber lain yang digunakan dalam penelitian ini.
LAMPIRAN
Berisi instrumen penelitian, dokumentasi, dan data-data pendukung lainnya.
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